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 Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
terhadap program dan kegiatan yang ada di sekolah, yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Pembelajaran 
bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus dalam perilaku dan 
pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Oleh karena itu menjadi sebuah 
kewajiban bagi setiap lembaga pendidikan untuk menciptakan pendidikan yang 
mempunyai inovasi pada program pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 
mampu menciptakan peserta didik yang dapat mengembangkan kemampuan, 
memahami, dan meningkatkan prestasi belajar. 
 Pembelajaran di luar kelas atau outdoor study merupakan suatu rangkaian 
kegiatan pembelajaran di luar kelas antara guru dan siswa, dengan tujuan 
menanamkan sikap disiplin, mengembangkan keterampilan dan mengembangkan 
kreativitas, menikmati alam terbuka dan mencari pengalaman yang peserta didik 
butuhkan serta menyalurkan kebutuhan untuk berinteraksi dengan alam dan sesama 
manusia dalam suasana di luar ruangan.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Manajemen 
Program Outdoor Study Bagi Siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga Kecamatan 
Kutasari Kabupaten Purbalingga. Subyek penelitian adalah Kepala Sekolah, Waka 
Kurikulum, Wali Level I dan Wali Level VI. Metode penelitian yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis data 
kualitatif model Milles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
verifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa Manajemen Program Outdoor Study 
Bagi Siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi telah berjalan dengan baik sesuai 
dengan fungsi-fungsi manajemen. Dalam proses perencanaan melalui tahapan 
merencanakan kegiatan apa saja yang dilaksanakan, pengorganisasian adanya kerja 
sama antara wali level dan guru pendamping, pelaksanaan program sudah sesuai 
dengan yang telah direncanakan, pengawasan yang dilakukan secara langsung dan 
tidak langsung, dan evaluasi dilakukan secara langsung pada saat siswa melakukan 
aktivitas pembelajaran di luar kelas maupun secara tidak langsung yakni wali level 
membuat dan menyampaikan laporan dalam rapat pekanan, serta evaluasi untuk 
semua program dilaksanakan setelah akhir semester baik semester satu maupun 
semester dua yang seluruhnya mencakup hasil kegiatan program di sekolah dan 
perkembangan anak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan. Pendidikan 
memberikan sumbangan yang besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan 
merupakan sarana dalam membentuk karakter dan kompetensi peserta didik 
dalam upaya pencapaian penghidupan masyarakat yang cerdas. Penyelenggaraan 
pendidikan yang efektif dan bermutu memiliki peran yang strategis dalam 
mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas. Dalam hal ini diperlukan 
adanya program-program pendidikan yang tepat, yakni program pendidikan yang 
benar-benar dapat mengembangkan potensi peserta didik seutuhnya dan mampu 
bersaing secara kompetetif sesuai dengan tuntutan zaman. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pengertian yang terkandung dalam undang-undang tersebut 
menggambarkan tugas dari sebuah pendidikan yakni melalui proses pembelajaran 
tidak lain berusaha menumbuhkan minat belajar dan mengembangkan potensi 
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yang dimiliki peserta didik sehingga mereka diharapkan mampu membaca 
realitas sosial dan melahirkan solusi-solusi atas segala masalah kehidupan. 
Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 
pendidikan (sekolah) bagi siswa. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 




Pelaksanaan kurikulum terbagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan 
kurikulum tingkat sekolah dalam hal ini yang berperan adalah kepala sekolah dan 
yang kedua pelaksanaan kurikulum tingkat kelas yang berperan adalah guru. 
Namun keduanya tidak ada perbedaan mereka saling bersama-sama bertanggung 
jawab proses administrasi kurikulum.
3
 
Kurikulum dalam suatu sistem pendidikan merupakan komponen yang 
teramat penting. Dikatakan demikian karena merupakan panutan dalam 
penyelenggaraan proses belajar mengajar disekolah. Kurikulum mengarah segala 
bentuk aktivitas pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan 
pengertian yang berkembang belakangan, tugas kurikulum semakin luas karena 
mencakup segala pengalaman sejauh terjangkau pengawasan sekolah. 
Pengalaman tidak hanya berlangsung di dalam ruang kelas, tetapi juga di 
halaman sekolah, kafetaria, laboratorium. Artinya begitu anak memasuki 
lingkungan sekolah pendidik harus peduli terhadap segala kondisinya.
4
  
                                                             
2
 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Pers. 2012), hlm. 3. 
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 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2010), hlm. 172. 
4





Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tidak bisa 
terpisahkan dengan pendidikan. Dimana ada pendidikan di situlah terdapat 
pembelajaran. Pendidikan dan pembelajaran adalah satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah akan tercapai apabila kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung. Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.
5
 Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar 
tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran.
6
 
Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus 
dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Jadi, proses 
pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru, 
peserta didik dengan lingkungan belajar 
Sistem pembelajaran yang diberikan oleh sekolah hendaknya dapat 
memberikan motivasi dan semangat kepada peserta didik agar mereka mampu 
mengembangkan dan mengoptimalisasikan diri. Inti kegiatan suatu sekolah atau 
kelas adalah proses belajar mengajar (PBM). Kualitas belajar siswa ditentukan 
oleh fungsi dan peran guru. Seringkali muncul berbagai keluhan atau kritikan 
siswa, orang tua siswa maupun guru berkaitan dengan pelaksanaan KBM 
tersebut. Keluhan-keluhan ketidaknyamanan seperti: bosan dengan ruang kelas, 
mengantuk, tidak faham dengan apa yang disampaikan guru sebenarnya setidak-
tidaknya dapat diminimalisasikan apabila semua pihak dapat berperan. 
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Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses belajar 
mengajar. Di dalam pelaksanaannya tidak selalu berjalan dengan baik, karena 
sering terdapat hambatan. Namun hambatan tersebut masih bisa diatasi apabila 
dalam proses belajar mengajar dilakukan dengan disiplin. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 
(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar tidak 
hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, persepsi, 
kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan, 
dan cita-cita. Kemampuan atau kompetensi diharapkan dapat dicapai melalui 
berbagai proses pembelajaran di sekolah. Salah satu proses pembelajaran yang 
digunakan untuk mencapai kompetensi di atas adalah melalui pembelajaran di 
luar kelas (outdoor study). 
Pembelajaran outdoor study merupakan satu jalan bagaimana kita 
meningkatkan kapasitas belajar anak. Anak dapat belajar secara lebih mendalam 
melalui objek-objek yang dihadapi daripada jika belajar dalam kelas yang 
memiliki banyak keterbatasan. Belajar di luar kelas dapat menolong anak untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, pembelajaran di luar 
kelas lebih menantang bagi siswa dan menjembatani antara teori di dalam buku 
dan kenyataan yang ada di lapangan. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang 
nyata akan memberikan peningkatan kapasitas pencapaian belajar melalui objek 






Pada kegiatan pembelajaran di luar kelas, dibutuhkan suatu manajemen 
yang baik dalam suatu organisasi pendidikan, karena tanpa manajemen semua 
usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Manajemen menurut 
Prajudi Atmosudirdjo dalam bukunya Eka Prihatin yang berjudul “Teori 
Administrasi Pendidikan” menjelaskan bahawa manajemen adalah pengendalian 
dan pemanfaatan daripada semua faktor dan sumberdaya, yang menurut suatu 
perencanaan (planning), yang diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan 
suatu prapta atau tujuan kerja yang tertentu.
7
  
Banyaknya program pembelajaran yang digunakan oleh berbagai sekolah 
demi melakukan sebuah inovasi dan menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai komponen 
yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan dalam kurun 
waktu tertentu. 
Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 
harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai 
suatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan 
yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang 
saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan 
secara bersamaan atau berurutan.
8
 
Dengan adanya program di suatu lembaga pendidikan menunjukkan 
bahwa sekolah tersebut memiliki suatu pedoman, petunjuk arah dan penggerak 
untuk menentukan setiap kegiatan yang akan dilaksanakan mempunyai tujuan 
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tertentu. Untuk mengoptimalkan kualitas kegiatan belajar mengajar, maka salah 
satu program pendidikan yang dapat diterapkan adalah program outdoor study. 
Setiap sekolah hendaknya selalu melakukan berbagai inovasi dalam 
pengembangannya untuk mendasari dan mencetak sumber daya manusia yang 
berkualitas. Oleh sebab itu terus melakukan berbagai pembenahan melalui 
manajemen yang profesional. Manajemen diharapkan mampu mengelola 
program outdoor study sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDIT Nurul Huda 
Purbalingga Ustadz Zahid Muhsin bahwa beliau menjelaskan ada beberapa 
program unggulan salah satunya yaitu Tahfidz, program kegiatan lainnya yang 
menarik untuk belajar diluar ruang kelas seperti program outdoor study yang 
dilakukan seminggu sekali. Selain kegiatan tersebut ada kegiatan shalat dhuha 
yang dilakukan secara berkelompok dan kegiatan fullday school yang 
dilaksanakan setelah KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).
9
  
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana pengelolaan 
yang dilakukan dalam melaksanakan program outdoor study, karena memiliki 
tujuan mengetahui karakter siswa, menciptakan hubungan komunikasi dan 
interaksi, gotong royong, dan rasa sosial. Program outdoor study merupakan 
aplikasi atas pembelajaran teori yang telah didapatkan oleh siswa dalam satu 
minggu. Dan program outdoor study merupakan upaya untuk mengembangkan 
kompetensi siswa melalui kegiatan praktik dari materi yang didapatkan siswa 
pada kegiatan pembelajaran dikelas. Program outdoor study dilaksanakan setiap 
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hari sabtu setelah istirahat sekitar pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 11.15 
WIB kegiatan dilaksanakan tidak jauh dari sekolah, jika kegiatan pada program 
outdoor study dilaksanakan jauh dari sekolah maka jam kegiatan sampai dengan 
pukul 15.00 WIB. Adapun perencanaan program outdoor study yaitu pada hari 
kamis bapak dan ibu guru mengadakan rapat membahas mata pelajaran apa yang 
akan dijadikan tema pada saat dilaksanakan kegiatan program outdoor study, 
yang kemudian dihari jum’at disosialisasikan kepada peserta didik terkait dengan 
keperluan dan kebutuhan apa saja yang diperlukan selama kegiatan akan 
berlangsung, peran guru disini hanya sebagai fasilitator, adapun proses evaluasi 
diadakan oleh masing-masing pengampu dalam bentuk kegiatan laporan. 
Program outdoor study dapat dilaksanakan dengan pembagian tingkatan level, 
mulai dari level I sampai level III jika kegiatan yang dilaksanakan dekat, jika 
kegiatan yang dilaksanakan jauh maka hanya level atas, dari level IV sampai level 
VI, dapat juga dilaksanakan gabungan dari level I sampai level VI. Contoh, dari 
program outdoor study yaitu, adab bertamu, wisata edukasi dan lain sebagainya. 
Hasil program outdoor study yang nampak bagi siswa yaitu (1) meningkatnya 
semangat belajar siswa, (2) meningkatnya keterampilan sosial dan jiwa 
kepemimpinan siswa, (3) menguatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang didapatkan di kelas, (4) terasahnya daya kreativitas dan seni 
siswa. Hal yang menarik dari program outdoor study, peserta didik 
mengaplikasikan pembelajaran dalam bentuk praktek di luar kelas, guru dan 
peserta didik saling berinteraksi dan komunikasi lebih dekat, selain mendapatkan 
ilmu pengetahuan peserta didik mendapatkan pengalaman dari proses belajar 





Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Manajemen Program Outdoor Study bagi siswa SDIT 
Nurul Huda Purbalingga Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga”. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional disini untuk memberikan kejelasan terhadap objek 
pemahaman untuk mempertegas dan memberikan batasan-batasan penelitian 
sehingga dapat terhindar dari kesalahpahaman pembaca. 
1. Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu kata manus dan agree yang 
berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang 
artinya menangani. Managere diterjemahkan dalam bahasa Inggris dalam 
bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda dengan management, dan 
manager untuk orang yang melakukan kegiatan Manajemen. Akhirnya 




Secara umum definisi manajemen dapat dirumuskan sebagai berikut: 
”Manajemen merupakan suatu proses tertentu yang menggunakan 
kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu tujuan yang di dalam 
pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara ilmiah dan dapat pula 
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Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan.
12
 
Pengembangan program merupakan upaya memperluas atau 
mewujudkan potensi-potensi, membawa suatu keadaan bertingkat kepada 
suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau lebih baik dari semua 
rencana yang telah disepakati bersama.
13
 
Jadi yang dimaksud manajemen program oleh penulis adalah 
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh manajer melalui 
proses untuk melaksanakan suatu kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan evaluasi untuk mencapai 
suatu tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
2. Program Outdoor Study 
Outdoor study secara khusus adalah kegiatan belajar-mengajar antara 
guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilakukan di 
luar kelas/ alam terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa.
14
 
Outdoor study yang dimaksud oleh penulis adalah suatu rangkaian 
kegiatan pembelajaran diluar kelas antara guru dan siswa, dengan tujuan 
                                                             
11
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2011), hlm. 86. 
12
 Manullang. Dasar-Dasar Manajemen. (Jakarta: UGM Press2012), hlm. 5. 
13
 H.D. Sudjana S, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan Nonformal dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Falah Production, 2004), hlm. 331. 
14
 Adelia Vera, Metode Mengajar Anak Di Luar Kelas (Out Door Study) (Jogjakarta: DIVA 





menanamkan sikap disiplin, mengembangkan keterampilan, dan 
mengembangkan kreativitas, menikmati alam terbuka, dan mencari 
pengalaman yang peserta didik butuhkan serta sekaligus menyalurkan 
kebutuhan untuk berinteraksi dengan alam dan sesama manusia dalam 
suasana di luar ruangan. 
3. Sekolah Dasar Islam Plus Tahfidz (SDIT) Nurul Huda Purbalingga 
Sekolah Dasar Islam Plus Tahfidz Nurul Huda Purbalingga 
merupakan Sekolah Dasar Islam Plus Tahfidz yang berlembaga pendidikan 
formal tingkat dasar di bawah naungan dinas pendidikan dan juga di bawah 
naungan yayasan Islam Nurul Huda Karangreja yang terletak di Desa 
Karangreja Rt 16 Rw 8 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. 
Sekolah Dasar Islam Plus Tahfidz Nurul Huda Purbalingga 
mempunyai ciri khasnya, diantaranya (1) pembelajaran tahfidz dengan target 
minimal 3 juz yakni juz 30, 29, dan 1, (2) pembentukan karakter dengan 
menanamkan aqidah yang lurus, ibadah yang berdasarkan dalil shohih, dan 
akhlakul karimah melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan (habit 
forming), (3) merealisasikan pembealajaran yang bersifat teori dalam 
kegiatan outdoor study. 
Berdasarkan pada pembatasan istilah diatas, maka judul penelitian 
yang penulis angkat adalah Manajemen Program Outdoor Study Bagi Siswa 
Sekolah Dasar Islam Tahfidz (SDIT) Nurul Huda Purbalingga adalah 
penelitian tentang pengelolaan manajemen program outdoor study bagi siswa 





pengawasan dan evaluasi di Sekolah Dasar Islam Tahfidz (SDIT) 
Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah penulis uraikan, rumusan 
masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana manajemen program outdoor study 
bagi siswa Sekolah Dasar Islam Plus Tahfidz (SDIT) Nurul Huda Purbalingga?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendapatkan informasi mengenai Manajemen Program Outdoor 
Study bagi siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui Manajemen Program Outdoor Study bagi siswa SDIT 
Nurul Huda Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Untuk menambah kontribusi wacana dan menambah wawasan keilmuan 
tentang manajemen program outdoor study. 
b. Untuk memberi informasi tentang manajemen program outdoor study di 
SDIT Nurul Huda Purbalingga. 
c. Diharapkan dari hasil skripsi ini, dapat dijadikan bahan perbandingan untuk 
penelitan-penelitian berikutnya dan memperkaya bahan pustaka di 









E. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah yang 
penulis angkat dalam skripsi ini, maka penulis akan mendeskripiskan beberapa 
karya yang ada relevansinya dengan judul penelitian ini. Adapun judul yang 
menjadi kajian pustaka ini adalah: 
Zulfatus Sa’adah dalam hasil penelitian menyatakan pelaksanaan outdoor 
study ini dilakukan dengan tahapan yakni perencanaan pembelajaran yaitu dengan 
adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pengkondisian lingkungan, 
kemudian pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan yang berlangsung di luar 
kelas seperti di halaman sekolah, kebun sekolah dan metode yang biasa digunakan 
adalah metode bermain, tanya jawab dan drill serta di dalam evaluasi 




Pada penelitian ini, perbedaan dari penelitian Zulfatus Sa’adah adalah 
penulis lebih menekankan pada manajemen program, sedangkan kesamaan dari 
penelitian tentang outdoor study. 
Karlina Silvi Meilani dalam hasil penelitian menyatakan bahwa 
manajemen program pendidikan entrepreneuship telah menjalankan fungsi 
manajemen yaitu dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan sampai dengan evaluasi telah di laksanakan dengan baik. Sehingga 
mencetak generasi yang cerdas berwirausaha pada berbagai bidang pendidikan.
 16
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Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu tentang 
manajemen program. Perbedaan penelitian Karlina Silvi Meilani dengan 
penelitian penulis yaitu tentang pendidikan entrepreneuship tempat dan waktu. 
Rohimah dalam hasil penelitian menyatakan bahwa manajemen program 
Saturday Fun Day School (SFD) sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di 
SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yaitu (1) Perencanaan dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan yaitu mulai perumusan tujuan, penentuan jenis 
kegiatan, penetapan jadwal kegiatan, dan seleksi peserta, (2) tahap 
pengorganisasian dilakukan dengan baik dengan menentukan orang-orang yang 
berkompeten dan membuat pengelompokan pekerjaan, (3) upaya penggerakan 
ditempuh dengan langkah pembimbingan dan penjalin hubungan, (4) kegiatan 
pengawasan program dilakukan secara terarah tersebut, menjadi upaya SMP 
Muhammadiyah 1 Purwokerto untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas.
17
  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu tentang 
manajemen program. Perbedaan penelitian Rohimah dengan penelitian penulis 
yaitu tentang outdoor study, tempat dan waktu. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap penelitian ini, 
perlu dijelaskan tentang sistematika pembahasan yang menunjukan bab per bab, 
sehingga akan dapat terlihat tentang rangkaian skripsi ini secara sistematis di 
dalam pembahasannya. 
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Pada bagian awal penelitian ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 
Pada bagian utama yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai 
berikut: 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definsi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, merupakan landasan teori akan dibahas mengenai manajemen 
dan program outdoor study. Bab ini terdiri dari konsep dasar manajemen, yang 
meliputi pengertian manajemen, tujuan manajemen, fungsi-fungsi manajemen, 
tugas manajer, dan program outdoor study yang terdiri dari pengertian, tujuan 
program outdoor study, kelebihan dan kekurangan program outdoor study, metode 
pendekatan pembelajaran di luar kelas (outdoor study), dan cara mengajar dalam 
pengajaran di luar kelas (outdoor study). 
Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, metode 
pengumpulan data, metode analisis data. 
Bab keempat membahas tentang manajemen program outdoor study bagi 
siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga. Bab ini berisikan gambaran umum SDIT 
Nurul Huda Purbalingga, penyajian data dan analisis data manajemen program 
outdoor study bagi siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga. 
Bab kelima, merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, 





Bagian akhir, yang didalamnya akan disertakan pula daftar pustaka, 






A.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai manajemen 
program outdoor study yang ada di SDIT Nurul Huda Purbalingga Kecamatan 
Kutasari Kabupaten Purbalingga, telah memenuhi fungsi-fungsi manajemen 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pengevaluasian, serta tidak mengalami banyak kendala dan berjalan dengan 
baik. 
Secara umum manajemen program outdoor study bagi siswa SDIT Nurul 
Huda Purbalingga Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga tidak mengalami 
banyak kendala dan berjalan dengan baik. Perencanaan yang jelas dan sistematis, 
pengorganisasian yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab, pelaksanaan 
yang sesuai dengan yang sudah direncanakan, pengawasan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah, dan evaluasi secara langsung dan tidak langsung, indikator 
evaluasi menyesuaikan dengan mata pelajaran yang diterapkan dalam kegiatan 
tersebut, serta evaluasi untuk semua program dilaksanakan akhir semester satu 
maupun semester dua yang mencakup hasil kegiatan dan perkembangan anak. 
 
B. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan kepada SDIT Nurul Huda 
Purbalingga yang dapat dijadikan perbaikan dan masukan terkait dengan 






i. Untuk Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah hendaknya selalu memberikan motivasi kepada para 
guru, wali level, guru pendamping dan selalu menjaga serta 
meningkatkan kinerja serta profesionalismenya sehingga akan tercapai 
program outdoor study yang lebih berkualitas. 
b. Kepala Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang 
dapat mendukung program outdoor study. 
ii. Untuk Guru/ Tenaga Pendidik 
a. Guru atau tenaga pendidik hendaknya terus meningkatkan kreativitas 
mengenai pemikiran tentang tema yang akan di aplikasikan dalam 
pembelajaran di luar kelas. 
b. Menanamkan semangat setiap membuka pembelajaran di luar kelas, 
membuat semangat belajar yang tinggi dan menanamkan agar bekerja 
sama dengan teman serta mau aktif untuk berinteraksi dengan guru. 
iii. Untuk siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga sebaiknya tetap semangat dalam 
mengikuti kegiatan program outdoor study. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobbil’alamin, sebagai bentuk rasa syukur serta kehadiran 
Allah SWT dan Rasullullah SAW yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul 
“Manajemen Program Outdoor Study Bagi Siswa SDIT Nurul Huda Purbalingga 





Dengan segala kerendahan hati, terimakasih penulis sampaikan kepada 
semua pihak yang telah membantu proses penyusunan skripsi ini dari awal 
hingga akhir. Semoga bantuan baik berupa do’a, materi maupun tenaga dan 
pikiran yang telah diberikan kepada penulis mendapat balasan dan diterima 
sebagai amal saleh di hadapan Allah SWT. 
Meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam menyusun 
skripsi ini, akan tetapi merasa masih banyak terdapat kekurangan di luar batas 
kemampuan penulis. Sehingga penulis membutuhkan saran dan kritik yang 
membangun untuk kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini 
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